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Mazmur 28:7

TUHAN adalah
kekuatanku dan
perisaiku; kepada-Nya
hatiku percaya. Aku
tertolong sebab itu beria-
ria hatiku, dan dengan
nyanyianku aku
bersyukur kepada-Nya.



Matius 20:25-28

Tetapi Yesus memanggil mereka lalu berkata: "Kamu tahu,
bahwa pemerintah-pemerintah bangsa-bangsa memerintah
rakyatnya dengan tangan besi dan pembesar-pembesar
menjalankan kuasanya dengan keras atas mereka. Tidaklah
demikian di antara kamu. Barangsiapa ingin menjadi besar di
antara kamu, hendaklah ia menjadi pelayanmu,
dan barangsiapa ingin menjadi terkemuka di antara kamu,
hendaklah ia menjadi hambamui;

sama seperti Anak Manusia datang bukan untuk dilayani,
melainkan untuk melayani dan untuk memberikan nyawa-Nya
menjadi tebusan bagi banyak orang."



ABSTRAK

Okywenty Kombong, nirm 13010106, 2015 menyusun tesis dengan judul
TAKHTA DAN MIMBAR: Kajian Hermeneutik Yesaya 9:1—6 dan Relevansinya
bagi Kepemimpinan Gereja Masa Kini.

Berkenaan dengan kepemimpinan Gereja maka yang sangat penting dalam
pertumbuhan gereja adalah menyangkut kepemimpinan, karena titik fokus dan
sumber kekuatan dalam mencapai tujuan gereja terletak pada kepemimpinan seorang
pemimpin. Seorang pemimpin harus berdasar pada hikmat, petunjuk, dan kuasa yang
berasal dari Allah. Bagi seorang pemimpin, memercayai Allah sebagai realitas
tertinggi dan meyakini otoritas kuasa-Nya adalah dasar untuk membangun fondasi
sebuah kepemimpinan. Namun Kenyataan dalam kehidupan masa kini menunjukkan
bahwa kepemimpinan seorang pemimpin sudah mulai bergeser makna oleh
pemimpin itu sendiri, misalnya sebagai prestise atau ajang persaingan yang
dimotivasi oleh persoalan ekonomi, bahkan sudah dianggap biasa oleh seseorang.
Oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah memahami Relevansi Konsep Kuasa
sebagai tahta dan mimbar dalam teks Yesaya 9:1-6 bagi kepemimpinan gereja masa
kini.

Pendekatan Hermeneutik menjadi pendekatan yang paling relevan dalam
penelitian ini karena metode kualitatif bertumpu pada kemampuan interpretasi dan
mengadakan hermeneutik dalam Perjanjian Lama. Kemudian digunakan juga
metode pengamatan untuk melihat relevansi dan masalah yang dibahas dalam tesis
ini.

Berdasarkan hasil interpretasi teks dan pengamatan pada gereja masa kini,
maka hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa Yesaya 9:1-6 menunjuk kepada
Mesias adalah pemimpin yang ditahbiskan sebagai pemimpin, baik dari garis
keturunan Raja Daud, maupun dari garis kapasitas, kharisma dan kuasa yang melekat
padanya. Sebagai pemimpin, Mesias sungguh paham apa yang harus dikeijakannya
dalam semua jabatan kepemimpinan yang diembannya. Seorang pemimpin sebagai
wakil Allah harus menjadikan mimbar sebagai altar utama dalam gereja, tempat
untuk menyuarakan suara Allah dan memimipin umat Allah berdasarkan kebenaran
dan keadilan Allah menuju kepemilikan syalom / damai sejahtera.
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